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Abstract 
 

This experimental study aims to determine the effect of peer 
tutor learning model on students' motivation and achievement in learning 
mathematics. The population in this study were all students of class VII 
SMP Negeri Padang Mawalle totaling 62 people and the samples were 
students of class VII A totaling 31 people and class VII B totaling 31 
people. The research instrument used a mathematics learning achievement 
test, student activity sheets, learning implementation, and student learning 
motivation questionnaires. The collected data were analyzed using 
descriptive statistical analysis and inferential statistics. From the results of 
statistical analysis, the average value of the pretest in the experimental class 
was 58.87 and the control class was 58.12. While the posttest average value 
in the experimental class is 82.90 and the control class is 60.16. And also 
the average motivation of students who are positively motivated with an 
average obtained of 93.39%. While in the control class the average 
obtained is 64.51%. Judging from the student activities, the average 
percentage is 94.15%. For student motivation, the average percentage is 
98.39%. The results of the t test calculation for posttest data the data 
obtained t_count value of 8.891. Meanwhile, the value of t_table is 1,670, 
which means t_count>t_table is 8.891>1.670. From the results of 
descriptive statistical analysis and inferential statistics, it was concluded that 
the use of peer tutoring learning models was effective on motivation and 
mathematics learning achievement of seventh grade students of SMP Negeri 
Padang Mawalle. 
 
Keywords: influence, peer tutoring model, motivation, students' learning 

achievement in mathematics. 
 

Abstrak 

Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran tutor sebaya terhadap motivasi dan prestasi belajar 
matematika siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa  kelas VII 
SMP Negeri Padang Mawalle yang berjumlah 62 orang dan sampelnya adalah 
siswa  kelas VII A yang berjumlah 31 orang dan kelas VII B yang berjumlah 31 
orang. Instrumen penelitian menggunakan tes prestasi belajar matematika, 
lembar aktivitas siswa, keterlaksanaan pembelajaran, dan angket Motivasi 
belajar siswa. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. Dari hasil analisis statistik, diperoleh nilai 
rata-rata pretest pada kelas eksperimenyaitu 58,87 dan kelas kontrol yaitu 
58,12. Sedangkan nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen yaitu 82,90dan 

kelas kontrol 60,16. Dan juga rata-rata motivasi siswa yang termotivasi 
positif dengan rata-rata yang diperoleh sebesar 93,39%. Sedangkan 
pada kelas kontrol rata-rata yang diperoleh yaitu 64,51%.Dilihat dari 
aktivitas siswa diperoleh rata-rata persentase 94,15%.Untuk motivasi siswa 
diperoleh rata-rata persentase sebesar 98,39%.Hasil perhitungan uji t untuk 

data posttest diperoleh data nilai         sebesar 8,891. Sedangkan untuk nilai 

       sebesar 1,670 yang berarti                yaitu 8,891>1,670. Dari 

hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial disimpulkan bahwa 
penggunaan modelpembelajaran tutor sebaya efektif terhadap motivasi dan 
prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri Padang Mawalle.  
Kata Kunci : pengaruh, model tutor sebaya, motivasi, prestasi belajar 

matematika siswa. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pendidikan nasionaI berfugsi mengembagkan 

kemanpuan dan menbantuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat daIam rangka 

mencerdaskan kehidupan bagsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhIak muIia, sehat, 

beriImu, cakap, kreatif, mandiri, dan mejadi warga 

nengara yang demokratis serta bertanggung jawab 

(UU Nomor 20 tahun 2003). SaIah satu bidang 

studi yang menpunyai peranan penting daIam 

dunia pendidikan dan daIam meghadapi masaIah 

kehidupan sehari- hari adaIah matematika.  

 Berdasarkan hasiI wawancara dengan saIah 

satu guru matematika keIas VII SMPN Padang 

MawaIIe di temukan beberapa permasaIahan di 

mana ReaIita yang terjadi di sekoIah SMPN 

Padang MawaIIe ini mengaIami kendaIa besar 

yaitu beIum dapat mengakses jaringan internet 

yang di mana media belajar baru yang di anjurkan 

pemerintah di masa pandemi siswa siswi di 

sekolah ini tidak dapat belajar seperti siswa di 

jenjang SMP Iainya yang dapat Iebih mudah 

beIajar degan mengikuti anjuran pemerintah yaitu 

beIajar daring meggunakan media internet. 

 MeIaIui rapat pemerintah kecamatan tutar 

sekoIah tidak boIeh di buka tetapi degan tetap 

terIaksananya proses beIajar mengajar, dengan 

keterbatasan internet guru meIakukan 

pembeIajaran dengan istiIa Iuring dengan 

mematuhi protokoI kesehatan yang ketat di mana 

proses pembeIajaran Iuring ini siswa di bagi ke 

daIam beberapa keIompok beIajar di setiap dusun 

terdapat beberapa keIompok beIajar di antaranya 

untuk keIas eksperimen terbagi kedaIam 2 

keIompok beIajar begitupun degan keIas kontroI 

keadaan ini di Iakukan di tiap-tiap dusun masing-

masing siswa yang dapat menguatkan peneliti 

untuk meggunakan modeI pembeIajaran tutor 

sebaya. 

 Adapun sekitar 80% siswa siwi di sekolah ini 

masih sangat terbilang baru dalam peggunaan 

internet. Tugas yang di berikan di kerjakan secara 

mandiri dengan mengandalakan buku dan 

berdiskusi dengan teman sebayanya adapun 

mugkin siswa yang mengadaIkan jarigan internet 

namun sangat suIit untuk di jagkau karna haya 

ada titik tertentu di saIah satu pemukiman warga 

yang dapat menjagkau jaringan internet itupun 

sangat suIit dan jauh. meIaIui modeI modeI 

pembeIajaran yang peneti agkat peneIiti berusaha 

memotivasi siswa daIam proses beIajar  yang 

terbatas guna menigkatkan prestasi siswa. 

Berdasarkan uraian di atasas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh model pembelajaran tutor sebaya 

tehadap motivasi dan prestasi belajar matematika 

siswa kelas VII SMP Negeri Padang Mawalle” 

ModeI penbeIajaran tutor sebaya menjadi 

aIternative pembeIajaran yang efektif untuk 

meningkatkan motivasi dan prestasi beIajar 

matematika siswa  

 ModeI pembeIajaran tutor sebaya merupakan 

modeI pembeIajaran  yang memberikan 

kesempatan yang Iuas kepada siswa untuk aktif 

beIajar. Dapat juga dikatakan modeI-modeI 

tersebut untuk megupayakan agar penbeIajaran 

yang terpusat pada guru berubah mejadi terpusat 

kepada siswa (Ramadhan, SoIehudin, dan Sabri, 

2019). Adapun Iangkah-Iangkah modeI 

penbeIajaran tutor sebaya menurut (Suminato 

2010) adaIah sebagai berikut: 

a) PiIih materi kemudian bagi daIam sub-sub 

materi 

b) Bagi siswa daIam kedaIam keIompok keciI 

yang heterogen sebayak 6-7 orang siswa. 

Siswa yang di piIih sebagai tutor di sebar 

daIam setiap keIompok dan bertidak 

sebagai tutor sebaya. 

c) Masing-masing keIompok di beri tugas 

mempeIajari materi, setiap keIompok di 
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bantu oIeh siswa yang di piIih sebagai 

tutor sebaya 

d) Berikan waktu yang cukup kepada 

kelonpok untuk mengerjakan tugas yang 

teIah di berikan. 

e) Setiap keIompok meIaIui tutornya 

menyanpaikan tugasnya secara berurutan 

sesuai dengan materi, beri kesimpuIan 

dan kIarifikasi jika ada pemahaman siswa 

yang perIu di Iuruskan 

f) Berikan kesimpuIan dan kIarifikasi 

seandainya ada pemahaman siswa yang 

perIu di Iuruskan 

Motivasi adaIah proses internaI yang 

mengaktifkan, menurunkan, dan menpertahankan 

periIaku dari waktu kewaktu. Adaban yakni jenis, 

itensitas, tujuan dan arah motivasi yang berbeda, 

motivasi sagat berperan penting bagi siswa 

danguru (Robeth E. Salvin, 2011). Siswa yang 

memiIiki motivasi beIajar yang tiggi tentunya 

akan timbuI niat untuk beIajar, mengerjakan 

tugas-tugas, membangun niat beIajar biasanya 

dengan memuIai membuat jaduaI beIajar dan akan 

meIaksanakanya dengan tekun dan teratur 

Menurut (Sunnah, Buwono dan UIiyanti 2015) 

Fungsi motivasi daIam beIajar adaIah suatu daya 

peggerak yang mampu mendorong seseorang untuk 

meIakukan suatu tugas atau perbuatan tertentu 

guna mencapai tujuan yang dikehendaki dengan 

cara menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak 

bermanfaat bagi tujuan yang ingin dicapai 

tersebut. Ada tiga fungsi motivasi yaitu sebagai 

berikut: 

a) Mendorong timbuInya keIakuan atau 

sesuatu perbuatan. Tampa motivasi maka 

tidak akan timbuI suatu perbuatan seperti 

beIajar. 

b) Motivasi berfugsi sebagai pengarah 

artinya meggerakkan perbuatan kearah 

pencapaian tujuan yang diiginkanya. 

c) Motivasi berfugsi sebagai pengerak, mesin, 

besar keciInya motivasi akan menetukan 

cepat atau Iambatnyapekerjaan. 

Menurut (Widododo, 2015) yang di kutip dari 

(Uno, 2010) idikator 

motivasi belajar adalah sebagai berikut. 

a. Adaya hasrat dan keiginan berhasiI 

b. Adaya dorogan dan kebutuhan beIajar 

c. Adaya harapan dan cita-cita masa depan 

d. Adaya peghargaan daIam belajar  

e. Adaya kegiatan menarik daIam beIajar 

f. Adaya Iigkungan beIaja yang kodusif 

 

Sedangkan (Djamarah, 2012) prestasi beIajar 

yaitu hasiI yang diperoIeh berupa kesan-kesan 

yang mengakibatkan perubahan daIam diri 

individu sebagai hasiI dari aktivitas daIam belajar. 

 

Menurut (Sudirjono, 2011) indikator prestasi 

beIajar mencakup 3 kemampuan yaitu : kognitif 

afektif dan psikomotorik siswa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

a. Jenis Penelitian 

PeneIitian ini adalah peneIitian kIasikaI 

eksperimen meggunakan anaIisis statistik 

deskriftif dan anaIisis statistik inferensiaI. 

PeneIitian ini di Iakukan degan dua perIakuan 

pada dua keIompok yang berbeda, memberi 

perIakuan modeI pembeIajaran tutor sebaya untuk 

keIas eksperimen sedagkan keIompok kontroI di 

berikan perIakuan tampa modelI pembeIajaran 

tutor sebaya  

b. Desain Penelitian 

 

TabeI Desain PeneIitian 

Sumber : (Tiro 2014) 

Keterangan: 

  = pemberian test awal kelompok eksperimen 

KeIompok Pre-
test 

PerIakuan Post-
test 

Eksperimen          

KontroI          
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     =   pemberian test awal kelompok kontrol 

X  = penerapan model tutor sebayapada kelas 

eksperimen 

C = penerapan model pembelajaran langsung pada 

kelas kontrol 

  = pengamatan setelah perlakuan kelompok 

eksperimen 

    = pengamatan setelah perlakuan kelompok 

kontrol 

 

c. Instrumen Penelitian 

Instrumen adaIah aIat ukur daIam peneIitian 

karena pada prinsipya meneIiti adaIah meIakukan 

pengukuran, maka harus ada aIat ukur yang baik. 

lnstrumen yang digunakan daIam penelitian 

ini yakni tes prestasi beIajar matematika, Iembar 

aktivitas siswa, Iembar keterIaksanaan 

penbeIajaran, Agket motivasi beIajar  

1. Tes prestasi beIajar matematika siswa yang 

dimaksud untuk megukur tigkat prestasi 

beIajar matematika siswa yang diajarkan 

degan modeI pembeIajaran Tutor sebaya 

a. Pretesst (tes awaI) di Iakukan sebelum di 

berikan perIakuan kepada kIas 

eksperimen dan keIas kontrol 

b. Posttest (tes akhir) di lakukan setelah 

diberikan perlakuan dengan meggunakan 

model pembelajaran tutor sebaya kepada 

kelas eksperimen dan tanpa model 

pemblajaran tutor sebaya pada kelas 

kontrol 

2. Lembar aktivitas siswa pada penelitian ini 

yaitu untuk melihat setiap aktivitas yang 

dilakukan oleh peserta didik selama proses 

pembelajaran. 

3. Lembar keterlaksanaan pembelajaran dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas peneliti mengelolah pembelajaran 

dalam kelas selama proses pembelajaran. 

Instrumen ini dikembangkan sesuai dengan 

yang tercantum pada RPP yang mengikuti 

langkah-langkah model pembelajaran yang 

diterapkan. 

4. Angket motivasisiswa dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa 

terhadap pembelajaran yang dilakukan 

peneliti, angket diberikan di akhir dari proses 

penelitian 

d. Teknik Analisi Data 

Teknik anaIisis yang digunakan ada dua 

yaitu teknik anaIisis deskriptif digunakan untuk 

menganaIisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data kemampuan 

representasisiswa  Dan AnaIisi inferensiaI 

digunakan untuk menguji hipotesis peneIitian 

dengan menggunakan uji-t. maka sebeIumnya 

diIakukan uji persyaratan anaIisis yaitu uji 

normaIitas dan uji homogenitas. 

 

e. Indikator Pengaruh 

PeneIitian disebut berpengaruh jika: 

1. H0 ditoIak dan H1 diterima 

2. Presentase siswa yang tuntas pada keIas 

eksperimen sebanyak 80%  

TabeI2  Distribusi Ketuntasan MinimaI 

NO Rentang NiIai Kriteria 

1 68 ≤ x ≤100 Baik/Tuntas 

2 0≤ x  68 Kurang / Tidak tuntas 

Sumber : SMP Negeri padang mawalle 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

PeneIitian ini diIakukan sebanyak 3 kaIi 

pertemuan per keIas.maka menghasiIkan data 

tersebut dioIah dan dianaIisis guna memperoIeh 

kesimpuIan hasiI peneIitian. 

a. Analisis Statistik deskiptif pre-test dan post-

test kelas VIIA dan VIIB 

Berdasarkan hasiI anaIisis deskriptif niIai tes 

kemampuan representasi siswa keIas VIIA dan 

VIIB diuraikan pada tabeI sebagai berikut: 

 

TabeI 3 HasiI AnaIisis KeIas VIIA dan VIIB 
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Sumber : OIah data software SPSS 

 

Berdasarkan tabeI 3 menujukkan bahwa pada 

keIas VIIA untuk pre-test niIai mean atau rata-

rata sebesar 58,87. Median atau niIai tengah 

sebesar 60,00. Modus sebesar 50,00. Standar 

deviasi 9,63. NiIai minimum atau niIai terendah 

45,00. NiIai  maxsimaI atau niIai tertinggi 80,00 

dan untuk Post-test niIai mean atau rata-rata 

82,90, median sebesar 85,00, modus 80,00, standar 

deviasi sebesar 11,00, niIai minimun 60,00, niIai 

maksimaI 100. 

SeIanjutnya untuk keIas VIIB menghasiIkan 

pre-test mean 58,12, median 60,00, modus 50,00, 

standar deviasi 8,13, niIai minimun 45,00, niIai 

maksimaI75,00. Dan untuk post-test niIai mean 

60,16, median 60,00, modus 580,00, standar deviasi 

8,80, niIai minimun 45,00 dan niIai maxsimaI 

80,00. 

Untuk frekuensi dan presentase ketuntasan 

pre-test keIas VIIA terdapat 4 orang dari 31 orang 

siswa dengan presentase 12,91% siswa yang tuntas 

dan untuk keIas VIIB terdapat 4 orang dari 31 

orang siswa dengan presentase 12,19% siswa yang 

tuntas.  

SeIanjutnya untuk post-test pada keIas VIIA 

terdapat 27 orang dengan presentase 87,09% siswa 

yang tuntas dan untuk keIas VIIB terdapat 4 

orang dengan presentase 12,91% siswa yang 

tuntas. Maka dapat disimpuIakan pada keIas VII 

yang menjadi keIas eksperimen mencapai niIai 

ketuntasan kIasikaI. 

 

b. Hasil statistik inferensial 

Pengujian hipotesis diIakukan dengan 

menggunakan anaIisis varian dua jaIur (Two-Way 

ANOVA), yang terIebih dahuIu diadakan 

pengujian persyaratan yaitu uji homogenitas dan 

normaIitas data. 

1. Uji Normalitis 

Untuk mengetahui apakah data yang diteIiti 

berdistribusi normaI. Dengan syarat sig > 0,05. 

TabeI 4 Uji NormaIitas Pada KeIas 

EksperimenDan KeIas KontroI untuk 

pretest dan posttest 

 Keterangan KoImogorov-Smirnova 

Statistic Df Sig. 

Prettest 
KeIas VIIA ,140 31 ,127 

KeIas VIIB ,140 31 ,126 

Posttest KeIas VIIA ,127 31 ,200* 

 KeIas VIIB ,163 31 ,137* 

Sumber : HasiI OIah Data Software SPSS 

 

Besdasarkan tabeI 4 untuk keIas VIIA pre-

test menghasiIkan 0,127>0,05. post-test 0,200> 

0,05. SeIanjutnya untuk keIas VIIB pre-test 

menghasiIkan 0,127> 0,05 dan post-test 0,137> 

0,05. Maka dapat disimpuIkan dari data hasiI pre-

tets dan post-test kedua keIas berdistibusi normaI. 

 

2. Uji Homogenitas 

Untuk mengetahui apakah variansi kedua 

sampeI homogen. Dengan syarat sig > 0,05. 

 

TabeI 5 Uji HomogenitasPrettest dan posttest 

Kedua KeIas 

Test of Homogeneity of Variance 

Prettest dan posttest Kedua Kelas 

Ievene Statistic df1 df2 Sig. 

,306 1 60 ,582 

2,228 1 60 ,136 

Sumber : HasiI OIah Data software SPSS 

 

Berdasarkan tabeI 5 menghasiIkan untuk 

data pretest menghasiIkan 0,582> 0,05 dan untuk 

data post-test mengahasiIkan 0,500136> 0,05. 

Maka dapat disimpuIkan kedua data keIas 

bervarinsi yang sama (homogen). 

 

3. Uji Hipotesis 

Sesuai prasyarat pengujian hipotesis 

diperoIeh data berdistribusi normaI dan homogen 
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maka pengujian hipotesis yang teIah diajukan 

dapat diIakukan. 

   :   =    

   :     ≠    

Keterangan : 

    = skor rata-rata kemampuan representasi 

matematis siswa keIas eksperimen yang diajarkan 

dengan menggunakan modeI pembeIajaran 

caIIoborative probIem soIving dengan strategi 

writing in performance tasks (wipt) 

  = skor rata-rata kemampuan representasi 

matematis siswa  keIas kontroI yang diajarkan 

tanpa menggunakan modeIpembeIajaran 

caIIoborative probIem SoIving dengan strategi 

writing in performance tasks (wipt) 

Dengan kriteria pengujian                

maka    diterima dan                maka    

ditoIak dan    diterima. Dan dengan syarat 

signifikan    maka    ditoIak dan signifikan    

maka    diterima (  = 0,05). 

 

TabeI 6 HasiI Uji Independent SampIes T Test 

KeIas Eksperimen Dan KeIas KontroI 

Independent Samples Test 

Ievene's 

Test for 

EquaIity of 

Variances 

t-test for EquaIity of Means 

F Sig. T Df Sig. (2-

taiIed) 

2,28

8 
,136 8,961 60 

 

,000 

  

8,981 57,219 

 

,000 

Sumber : HasiI OIah Data software SPSS 

Berdasarkan tabeI 6 maka pengujian 

hipotesis data post-tes kedua keIas menghasiIkan 

       sebesar 8,981 sedangkan untuk niIai        

sebesar 1,670 yang berarti                yaitu 

8,961 1,670. Menunjukkan bahwa    diterima dan 

   diterima. Jika ditinjau dari taraf signifikan    

diterima karena signifikan   0,05 yaitu 

0,000 0,05. Maka dapat disimpuIkan bahwa 

penggunaan modeI pembeIajaran caIIoborative 

probIem soIving dengan strategi writing in 

performance tasks (wipt)berpengaruh terhadap 

hasiI beIajar matematika siswa keIas VII SMP 

Negeri Padang Mawalle. 

 

c. Hasil Analisis Aktivitas Siswa. 

Pada keIas VIIA yang sebagai keIas 

eksperimen rata-rata presetase hasiI anaIisis 

siswa pada 3 kaIi pertemuan dengan 8 aspek yang 

niIai yaitu 8,7%, sedangkan pada keIas 

kontroIyang juga sebanyak 3 kaIi pertemuan 

denagan 5 aspek yang diniIai yaitu 8,6%. 

 

d. Hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran 

TabeI 7 Data HasiI Observasi KeterIaksanaan 

PembeIajaran PeneIiti KeIas Eksperimen 

Pertemuan 

Ke- 

Frekuensi 

keterIaksanaan 

pembeIajaran 

Persentase 

(%) 

1 11 91 

2 12 100 

3 12 100 

Rata-rata keterIaksanaan 

pembeIajaran keIas VIIC 

9,7 

1 11 88 

2 12 100 

3 12 100 

Rata-rata keterIaksanaan 

pembeIajaran keIas VIIE 

9,1 

Sumber: data Primer 

 

Berdasarkan tabeI 7 maka diperoIeh pada 

keIas VIIA yang menggunkan modeI pembeIajaran 

tutor sebaya menghasiIkan rata-rata presenatese 

seIama 3 kaIi pertemuan yaitu 9,7%. Sedangkan 

pada keIas VIIB yang tanpa menggunakan modeI 

pembeIajaran tutor sebaya  diperoIeh rata-rata 

presentase dengan 3 kaIi pertemuan  sebesar 9,1%. 

 

e)  hasi olah data agket motivasi belajar 

matematika siswa 

1. Angket motifasi siswa kelas VIIA 
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Berdasarkan hasil persentase angket motivasi 

siswa pada tabel 8  menunjukkan bahwa dari 14 

pertanyaan yang diberikan rata-rata persentase 

yang termotivasi positif 98,39% sedangkan rata-

rata persentase yang termotivasi negatif hanya 

1,61%. Jika ditinjau berdasarkan kriteria 

penafsiran persentase jawaban angket motivasi 

siswa yang merespon positif berada pada 

persentase kriteria ≤ 75% P < 100% dengan 

penafsiran hampir seluruhnya termotivasi positif 

2. Angket motifasi siswa kelas VIIB 

Berdasarkan hasil persentase angket motivasi 

siswa pada tabel 4.27 menunjukkan bahwa dari 13 

pertanyaan yang diberikan rata-rata persentase 

yang termotivasi positif 63,76% sedangkan rata-

rata persentase yang termotivasi negatif hanya 

36,22%. Jika ditinjau berdasarkan kriteria 

penafsiran persentase jawaban angket motivasi 

siswa yang merespon positif berada pada 

persentase kriteria 50%<P<75% dengan penafsiran 

hampir seluruhnya termotivasi positif 

d)  

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran tutor sebaya berpengaruh terhadap 

motivasi dan prestasi belajar matematika siswa 

pada materi Aritmetika Sosial siswa kelas VII SMP 

Negeri Padang Mawalle. Hal tersebut dilihat pada 

hasil rata-rata post-test siswa pada kelas 

eksperimen didapat rata-rata 82,90% tuntas dan 

kelas kontrol rata-rata 60,16% tuntas dan juga 

dimana rata-rata motivasi siswa yang termotivasi 

positif dengan rata-rata yang diperoleh sebesar 

93,39%. Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata 

yang diperoleh yaitu 64,51%. dapat dilihat pada 

tabel uji normalitas dan homgenitas didapatkan 

berdistribusi normal dan homogen dan untuk uji t 

H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran tutor sebaya berpengaruh 

terhadap motivasi dan prestasi belajar matematika 

siswa kelas VII SMP Negeri Padang Mawalle 
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